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GUBERNUR LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR: 46 TAHUN 2007

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEPEGAWAIAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PEJABAT NEGARA
DILINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR LAMPUNG,

. bahwa dalam rangka tertib pelaksanaan penyusutan

arsip di Lingkungan Pemerintah Provinsi Daerah
Tingkat | Lampung, telah disusun Jadwal Retensi Arsip
vang diatur dalam Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Tingkat | Lampung Nomor : G/598/B
XilI/HK/1995;

. bahwa dalam Surat Keputusan Gubernur Kepala

Dacrah Tingkat | Lampung Nomor : G/598/B
Xill/HK/1995 tersebut, belum diatur tentang Retensi
Arsip Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat
Negara, sehingga perlu disusun dan ditetapkan
tersendiri;

. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dan b

diatas dipandang perlu menetapkan Jadwal Retensi
Arsip Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat
Negara di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung
dah menetapkannya dengan Peraturan Gubernur
Lampung;

. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat | Lampung;

. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1971 tentang

Ketentuan-ketentuan Pokok Kearsipan;

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-

pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1899;

. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pokok-

pokok Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang

Penyusutan Arsip;

6. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 15 Tahun

2000 tentang Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Lampung;

. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 16 Tahun

2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Teknis Daerah Provinsi Lampung;



Memperhatikan

Menetapkan

. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 17 Tahun

2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Provinsi Lampung.

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun

1985 tentang Pedoman Penyusunan Jadwal Retensi
Arsip.

. Keputusan Bersama Kepala Arsip Nasional Republik

Indonesia dengan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 02 Tahun 2000 & Nomor 22 Tahun 2000,
tentang Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian Pegawai
Negeri Sipil dan Pejabat Negara.

. Surat Kepala Badan Kepegawaian Negara Republik

Indonesia Nomor : K-26-30/V.80-7/46 tanggal 27 Juni
2006. tentang Persetujuan Jadwal Retensi Arsip
Kepegawaian Pemerintah Provinsi Lampung.

. Surat Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor:

PK.01/1930/2006 tanggal 21 Desember 2006 tentang
Persetujuan Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian
Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara dilingkungan
Pemerintah Provinsi Lampung.

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG TENTANG
JADWAL RETENSI ARSIP KEPEGAWAIAN PEGAWAI
NEGERI SIPIL DAN PEJABAT NEGARA DILINGKUNGAN
PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Arsip adalah naskah-naskah Dinas yang dibuat dan diterima oleh semua
Satuan Organisasi dalam lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dalam
bentuk corak apapun, baik dalam keadaan tunggal maupun berkelompok
untuk pelaksanaan tugas.

2. Retensi Arsip adalah penentuan jangka waktu simpan suatu arsip atas
dasar nilai guna yang terkandung didalamnya.

3. Jadwal Retensi Arsip adalah suatu daftar yang berisi sekurang-kurangnya
jenis arsip beserta jangka waktu penyimpanannya dan ketentuan simpan
permanen, musnah atau dinilai kembali.

4. Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian adalah Jadwal Retensi Arsip, khusus
mengenai Arsip Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara.



10.

1.

Jadwal Retensi Arsip Pejabat Negara adalah Jadwal Retensi Arsip
sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini mengenai arsip orang
perseorangan yang merupakan rekaman perjalanan karier pegawai
negeri/non pegawai negeri yang diangkat sebagai pejabat.

Pegawai Negeri adalah setiap Warga Negara Republik Indonesia yang telah
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh Pejabat yang berwenang
dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas Negara
lainnya, dan digaji berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Pejabat Negara adalah Pejabat yang berdasarkan Keputusan Presiden
Republik Indonesia dinyatakan sebagai Pejabat Negara.

Arsip Dokumen Kepegawaian adalah Arsip mengenai Perjalanan Karier
Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara.

Data Kepegawaian adalah informasi mengenai perkembangan karier
Pegawai Negeri Sipil yang disusun berdasarkan Arsip Dokumentasi
Kepegawaian dari Instansi yang bersangkutan.

Unit Pengolah adalah Unit Organisasi dalam Lingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung pada Badan/Dinas/Instansi yang menciptakan dan atau
mengelolah arsip dalam rangka melaksanakan fungsi dan kegiatan
administrasi.

Unit Kearsipan adalah Unit Organisasi yang melaksanakan fungsi dan
tugas kearsipan baik struktural maupun fungsional dilingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung.

Pasal 2

Setiap arsip kepegawaian ditentukan retensinya atas dasar nilai guna yang
dituangkan dalam Jadwal Retensi Arsip.

(M)

)

(1)

)

Pasal 3

Bentuk dan susunan Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian sebagai mana di
maksud pasal 2 ayat (2) meliputi kolom nomor, jenis/seri arsip, jangka
waktu simpan dan keterangan yang berisi pernyataan, musnah, permanen
atau dinilai kembali.

Bentuk dan Susunan Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Lampung sebagaimana tersebut dalam Lampiran
Peraturan ini.

Pasal 4

Penyusutan Arsip Kepegawaian meliputi pengurangan arsip Kepegawaian

dengan cara memindahkan arsip in-aktif dari unit pengolah ke unit

kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak bernilai guna, dan penyerahan

gsip statis kepada Arsip Nasional Republik Indonesia / Lembaga Kearsipan
aerah.

Penyusutan Arsip Kepegawaian khususnya penyerahan arsip statis
Kepegawaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penyerahan
arsip statis Instansi.



Pasal 5

(1) Pemusnahan arsip yang mempunyai jangka waktu simpan 10 tahun atau
lebih dalam pelaksanaannya berpedoman pada pasal 8 Peraturan
Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979.

(2) Untuk arsip-arsip yang tercipta sebelum ditetapkannya Peraturan ini,
prosedur pemusnahannya berpedoman pada Surat Edaran Kepala Arsip
Nasional Republik Indonesia Nomor SE/01/1981 tanggal 05 Agustus 1981.

Pasal 6

Peraturan ini merupakan pedoman bagi Instansi dilingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung dalam melaksanakan penyusutan arsip kepegawaian.

Pasal 7

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini

dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal, 25 -10- 2007

FARAF KOORDINAS

KOORDINASL GUBERNUR LAMPUNG,
SERDA , PROPING]
ASE, GiD. PEM.

)
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DiundahSI3MHUukbetun

pada tanggal 25 Oktober 200
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SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG,

Ir. IRHAM JAFAR LAN PUTRA, MH. ) %

Berita Daerah Provinsi Lampung Tahun 2007 Nomor 46
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